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M endengar dan taat kepada penguasa kaum mus-
limin dalam perkara kebaikan adalah salah satu 
dasar aqidah Ahlussunnah-wal-jama‘ah. Hampir 

semua kitab tentang aqidah menjelaskan masalah ini mengi-
ngat betapa penting dan betapa besar kedudukannya. Sebab, 
dengan mendengar dan taat kepada mereka akan terjalin ke-
maslahatan dalam urusan agama dan dunia sekaligus. Seba-
liknya, penentangan terhadap mereka baik melalui perkataan 
atau perbuatan akan mendatangkan kerusakan baik agama 
ataupun dunia.

Allah e berfirman:

چ ئۈ ئې ئې ئې ئى ئى ئى ی ی یی چ
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Ra-
sul-(Nya), dan ulil-amri di antara kamu..1

Yang dimaksud dengan ulil-amri dalam ayat di atas adalah 
setiap mereka yang wajib untuk ditaati baik dari kalangan 
umarā’ (para penguasa/pemimpin) ataupun ‘ulamā’ (orang-
orang alim/berilmu syar‘i), hal ini sebagaimana yang dikatakan 
oleh Syaikhul-Islam Ibnu Taimiyah v: “Ulil-amri itu ada dua je-
nis yaitu ‘ulamā’ dan umarā’.”2

Al-Hafizh Ibnu Katsir v berkata: “Secara lahiriah, Wallāhu 
a‘lam, bahwa ayat di atas adalah umum bagi setiap penguasa 
dan para ulama.”3

1	 QS	an-Nisā’	(4):59
2 Majmū‘ Fatāwá	(28:170)
3 Tafsīr Ibnu Katsīr	(1:530)
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Asy-Syaikh ‘Abdurahman ibn Nashir as-Sa‘di v berkata:

مِ كَُّا
ْح
مَرَاءِ وَال

ُ ْح
ةُ عََ النَّااسِ، مِنَ ال

َ
وُل

ْح
: الَ رِ وَهُمْح مْح

َ ْح
لِ ال وْح

ُ
مَرَ بطَِاعَةِ أ

َ
 وَأ

 بطَِاعَتِهِمْح
َّا

دِيْحنِهِمْح ودَُنْحيَاهُمْح إِل رُ  مْح
َ
أ للِنَّااسِ  تَقِيْحمُ  يسَْح  

َ
إِنَّاهُ ل

فَ  ، َ تِيْح مُفْح
ْح
 وَال

َّا
ل

َ
أ بشَِْحطِ  وَلكَِنْح  عِنْحدَهُ،  فِيْحمَا  بَةً  وَرَغْح لِِ  طَاعَةً   ، لهَُمْح نْحقِيَادِ  ِ

ْح
 وَال

قٍ فِْح مَعْحصِيَةِ لوُْح مَرُوْحا بذَِلكَِ فَلَا طَاعَةَ لمَِخْح
َ
إِنْح أ

مُرُوْحا بمَِعْحصِيَةِ الِ، فَ
ْح
 يأَ

اَلِقِ.
ْح
ال

“Dan Allah memerintahkan untuk menaati ulil-amri dan mere-
ka adalah yang mengurusi (urusan) manusia dari kalangan para 
penguasa dan pemerintah serta para ulama yang memberi fat-
wa, karena sesungguhnya tidak akan tegak urusan agama dan 
dunia bagi manusia kecuali dengan menaati dan tunduk kepa-
da mereka sebagai bentuk ketaatan kepada Allah serta meng-
harap apa yang ada di sisi Allah. Akan tetapi, dengan syarat ti-
dak memerintahkan dalam perkara maksiat (durhaka terhadap 
Allah), apabila mereka memerintahkan dalam perkara maksiat 
maka tidak ada ketaatan kepada makhluk dalam maksiat ke-
pada al-Khāliq (Sang Maha Pencipta, yaitu Allah e).”4

Al-Auza‘i v berkata:

وسََلَّامَ عَليَْحهِ  الُ  صَلَّا  دٍ  مُمََّا حَابُ  صْح
َ
أ عَليَْحهَا  كَنَ  خَْحسٌ  يُقَالُ   كَنَ 

مَسَاجِدِ
ْح
نَّاةِ وعَِمَارَةُ ال مََاعَةِ وَاتِّباَعُ السُّ

ْح
سَانٍ: لزُُومُ ال  وَالتَّاابعُِونَ بإِِحْح

هَادُ فِ سَبِيلِ الِ ِ
ْح
آنِ وَال قُرْح

ْح
وَتلَِاوَةُ ال

“Dahulu dikatakan: Ada lima perkara yang biasa ditempuh 
oleh para sahabat Muhammad n dan yang mengikuti mereka 

4	 Taisīr al-Karīmir-Rahmān Fī Tafsīri Kalāmil-Mannān,	as-Sa‘di	(2:89)
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 dengan baik, yaitu menetapi jama‘ah (tidak berontak), mengi-
kuti sunnah, memakmurkan masjid, membaca al-Qur’an, dan 
berjihad di jalan Allah.”5

Al Hafizh Ibnu Rajab v berkata:

نْحيَا، وَبهَِا لِمِيَ، فَفِيهَا سَعَادَةُ الدُّ مُسْح
ْح
مُورِ ال

ُ
ةِ أ

َ
اعَةُ لوُِل عُ وَالطَّا مْح ا السَّا مَّا

َ
 وَأ

هَارِ دِينِهِمْح  إِظْح
تَعِينوُنَ عََ ، وَبهَِا يسَْح عِبَادِ فِ مَعَايشِِهِمْح

ْح
 تنَْحتَظِمُ مَصَالِحُ ال

وَطَاعَةِ رَبِّهِمْح
“Dan adapun mendengar dan taat kepada pemimpin kaum 
muslimin, maka di dalamnya ada kebahagiaan dunia, dengan-
nya terjalin kemaslahatan bagi hamba dalam kehidupan mere-
ka, dan dengannya membantu untuk menampakkan (menegak-
kan) agama dan ketaatan kepada Rabb mereka.”6

Syaikhul-Islam Ibnu Taimiyah v berkata:
ينِ بلَْح ظَمِ وَاجِبَاتِ الدِّ عْح

َ
رِ النَّااسِ مِنْح أ مْح

َ
يةََ أ

َ
نَّا وِل

َ
نْح يُعْحرَفَ أ

َ
بُ أ  يَِ

لحََتُهُمْح إل  تتَِمُّ مَصْح
َ

إِنَّا بنَِ آدَمَ ل
 بهَِا. فَ

َّا
نْحياَ إل  للِدُّ

َ
يْحنِ وَل  قِيَامَ للِدِّ

َ
 ل

تِمَاعِ مِنْح  بدَُّا لهَُمْح عِنْحدَ الِجْح
َ

 بَعْحضٍ، وَل
َ

تِمَاعِ لِاَجَةِ بَعْحضِهِمْح إل  باِلِجْح
سٍ

ْح
رَأ

“Wajib untuk diketahui bahwasanya kepemimpinan bagi manu-
sia adalah di antara kewajiban agama yang paling besar, bah-
kan tidak akan tegak agama dan urusan dunia kecuali dengan 
kepemimpinan, karena sesungguhnya bani Adam (manusia) 
tidak akan sempurna kemaslahatan urusan mereka kecuali 
de ngan berkumpul (bermasyarakat) disebabkan mereka satu 

5	 Syarh Ushūl I‘tiqād Ahlissunnah wal-Jamā‘ah	(1:64	no.	48)
6	 Jāmi‘ul-‘Ulūm wal-Hikām	(2:117)
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sama lain saling membutuhkan, maka ketika bermasyarakat 
haruslah adanya pemimpin.”7

KeduduKan tinggi penguasa 
dalam syari‘at islam8

P enguasa memiliki kedudukan tinggi dan posisi sangat 
terhormat yang diberikan oleh syari‘at kepada me-
reka, hal ini sesuai dengan peran, tugas dan tanggung 

jawab mereka yang sangat besar. Di antara kedudukan tersebut 
adalah:

1. Allah e memerintahkan untuk taat kepada para 
penguasa.
Ketika Allah e mengaitkan ketaatan kepada penguasa de-

ngan ketaatan kepada-Nya dan Rasul-Nya, hal ini menunjukkan 
betapa tinggi dan besar kedudukan mereka.

Allah e berfirman:

چ ئۈ ئې ئې ئې ئى ئى ئى ی ی یی چ
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Ra-
sul-(Nya), dan ulil-amri di antara kamu..9

Ketaatan kepada penguasa bukanlah secara mutlak, 

7	 As-Siyāsah asy-Syar‘īyah Fī Ishlāhir-Rā‘ī war-Ra‘īyah	(hlm.	217)
8	 Lihat	Mu‘āmalatul-Hukkām,	asy-Syaikh	;Abdussalam	ibn	Barjas	v	(hlm.	

47–59)!
9	 QS	an-Nisā’	(4):59
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 melainkan dibatasi, yaitu ketaatan selama tidak memerintah-
kan perkara maksiat (durhaka terhadap Allah). Apabila meme-
rintahkan perkara maksiat maka tidak ada ketaatan kepada 
mereka.

Dari Ibnu ‘Umar a, Rasulullah n bersabda:

مَرْح يؤُْح لمَْح  مَا  وَكَرِهَ  حَبَّا 
َ
أ فِيمَا  لِمِ  المُسْح المَرْحءِ  عََ  اعَةُ  وَالطَّا عُ  مْح  » السَّا

 طَاعَةَ «
َ

عَ عَليَْحهِ وَل مِرَ بمَِعْحصِيَةٍ فَلَا سَمْح
ُ
إِنْح أ

بمَِعْحصِيَةٍ، فَ
“Kewajiban bagi seorang muslim untuk mendengarkan dan me-
naati (penguasa) pada perkara yang ia cintai dan yang ia benci 
selama (penguasa itu) tidak memerintahkan perkara maksiat, 
apabila memerintahkan perkara maksiat maka tidak boleh 
mendengarkan dan menaati mereka.”10

2. Allah e akan memuliakan orang yang memu-
liakan penguasa dan akan menghinakan orang 
yang menghinakan penguasa.
Hal ini sebagaimana di dalam sabda Rasulullah n:

هَانَ
َ
قِيَامَةِ، وَمَنْح أ

ْح
مَ ال رَمَهُ الُ يوَْح

ْح
ك

َ
نْحيَا، أ طَانَ الِ فِ الدُّ

ْح
رَمَ سُل

ْح
ك

َ
 » مَنْح أ

قِيَامَةِ «
ْح
مَ ال هَانهَُ الُ يوَْح

َ
نْحيَا، أ طَانَ الِ فِ الدُّ

ْح
سُل

“Siapa yang memuliakan penguasa Allah di dunia akan Allah 
muliakan di akhirat, dan siapa yang menghinakan penguasa 
 Allah di dunia akan Allah akan hinakan di akhirat.”11

Dalam lafazh lain disebutkan:

10	 HR	at-Tirmidzi	(1707)
11	 HR	Ahmad	(20513),	at-Tirmidzi	(2224),	dinilai	shahih	oleh	al-Albani	di	dalam	

ash-Shahīhah	(no.	2297),	ash-Shahīhul-Jāmi‘	(no.	59876),	al-Misykāh:	3695
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قِيَامَةِ «
ْح
مَ ال لهَُ الُ يوَْح جَّا

َ
طَانَ الِ أ

ْح
جَلَّا سُل

َ
» مَنْح أ

“Siapa yang memuliakan penguasa Allah akan Allah muliakan 
pada hari Kiamat.”12

3. Penguasa adalah naungan Allah e di muka 
bumi.
Hal ini sebagaimana di dalam hadits di atas yang diriwayat-

kan dari sahabat-yang-mulia Abu Bakrah a, Rasulullah n ber-
sabda:

هَانهَُ
َ
رَمَهُ الُ، وَمَنْح أ

ْح
ك

َ
رَمَهُ أ

ْح
ك

َ
رْحضِ، فَمَنْح أ

َ ْح
طَانُ ظِلُّ الِ فِ ال

ْح
ل  » السُّ

هَانهَُ الُ «
َ
أ

“Penguasa adalah naungan Allah di muka bumi, maka siapa 
yang memuliakannya akan Allah muliakan dan siapa yang 
menghinakannya akan Allah hinakan.”13

Penguasa adalah naungan Allah di muka bumi, maknanya 
adalah melalui penguasalah Allah e menghilangkan gangguan 
dari manusia seperti naungan melindungi manusia dari terik 
matahari. Penyandarannya kepada Allah (naungan Allah, pe-
nguasa Allah) adalah penyandaran untuk menunjukkan kemu-
liaan (idhāfah tasyrīf).14

4. Agama melarang mencela penguasa.
Secara umum seorang muslim dilarang mencela saudaranya 

12	 HR	Ibnu	Abi	‘Ashim	di	dalam	as-Sunnah	(2:492	no.	1025)
13	 HR	al-Baihaqi	dan	dinilai	shahih	oleh	asy-Syaikh	al-Albani	v	di	dalam	

kitab	Zhilālul-Jannah Fī Takhrījis-Sunnah	(1024)
14	 Lihat	Mu‘āmalatul-Hukkām,	karya	asy-Syaikh	‘Abdussalam	ibn	Barjas	v	(hlm.	

52)!
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siapa pun ia dan apa pun status dunianya. Rasulullah n ber-
sabda:

رٌ « ُ كُفْح
ُ

لِمِ فُسُوقٌ، وَقِتَال » سِباَبُ المُسْح
“Mencela orang Islam itu fusūq (kefasikan) dan memeranginya 
adalah kufur (kekafiran).”15

Larangan mencela ini lebih besar lagi dosanya apabila di-
lakukan kepada para penguasa karena dari celaannya itu akan 
timbul kemudaratan yang jauh lebih besar. Bahkan mengusik 
kehormatan penguasa, mencaci maki dan menyebarkan aib 
mereka, bisa jadi merupakan benih pemberontakan terhadap 
penguasa yang menimbulkan kerusakan agama dan dunia seka-
ligus.

Anas ibn Malik a berkata:

حَابِ رسَُولِ الِ صَلَّا الُ عَليَْحهِ وسََلَّامَ قَالَ: ل صْح
َ
اؤُناَ مِنْح أ  نَهَاناَ كُبََ

بُِوا؛ ، وَاتَّاقُوا الَ وَاصْح  تَبْحغَضُوهُمْح
َ

، وَل وهُمْح  تغَِشُّ
َ

، وَل مَرَاءَكُمْح
ُ
 تسَُبُّوا أ

رَ قَرِيبٌ مْح
َ ْح
إِنَّا ال

فَ
“Para senior kami dari kalangan para sahabat Rasulullah n 
telah melarang kami; (mereka) berkata: ‘Janganlah kalian 
mencaci maki pemimpin kalian, jangan menipu mereka, jangan 
membenci mereka, bertaqwalah kepada Allah dan bersabarlah 
karena perkaranya sangat dekat.”16

5. Dengan sebab penguasa kehidupan masyarakat 
menjadi teratur.
Seandainya tidak ada penguasa maka kehidupan manusia 

15	 HR	al-Bukhari	(48,	6044,	7076)	dan	Muslim	(116)
16	 HR	Ibnu	Abi	‘Ashim	di	dalam	as-Sunnah	(2:488	no.	1015)
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laksana kehidupan binatang di hutan belantara; hukum yang 
berlaku di tengah-tengah mereka adalah hukum rimba di mana 
yang kuat memangsa yang lemah.

Allah e berfirman:

ۇ  ۇ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۓ  چ ۓ 

ۆ ۆ ۈ ۈ ۇٴ ۋ ۋ چ
Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebagian umat 
manusia dengan sebagian yang lain, pasti rusaklah bumi ini. 
Akan tetapi, Allah mempunyai karunia (yang dicurahkan) atas 
alam semesta.17

Ada yang menafsirkan makna ayat di atas: “Seandainya 
 Allah tidak mengadakan penguasa di bumi yang dapat melin-
dungi yang lemah dari yang kuat, dan membela yang teraniaya 
dari yang menganiaya, niscaya manusia akan saling menyerang 
satu sama lain.”18

Pada saat menafsirkan ayat ini, al-Imam al-Alusi v berkata:

رُ العَالمَِ مْح
َ
تتََبَّا أ هُ مَا اسْح

َ
نَّاهُ لوَْحل

َ
كِ، وَأ

ْح
مُل

ْح
 وَفِْح هَذَا تنَْحبِيْحهٌ عََ فَضِيْحلةَِ ال

تفَِاعُ ارْح حَدِهِمَا 
َ
أ تفَِاعِ  ارْح فَفِْح  مَانِ، 

َ
توَْحأ كُ 

ْح
مُل

ْح
وَال نُ  يْح الدِّ قِيْحلَ   وَلهَِذَا 

مٌ، وَمَا دُوْح ُ فَمَهْح
َ

سَّا ل
ُ
 أ

َ
كَ حَارِ سٌ، وَمَا ل

ْح
مُل

ْح
سٌّ وَال

ُ
نَ أ يْح نَّا الدِّ

َ
 الآخَرِ، لِ

ُ فَضَائعٌِ
َ

 حَارسَِ ل
َ

ل
“Ayat ini mengingatkan tentang keutamaan penguasa dan se-
andainya bukan karenanya niscaya urusan dunia tidak akan 
stabil. Karena itu, dikatakan: ‘Agama dan kekuasaan adalah 

17	 QS	al-Baqarah	(2):251
18 Tahrīrul-Ahkām Fī Tadbīri Ahlil-Islām	(hlm.	49)



9

pasangan kembar, jika salah satunya lenyap yang lainnya akan 
lenyap, karena agama adalah fondasi dan kekuasaan adalah 
penjaganya, segala sesuatu yang tanpa fondasi akan roboh dan 
segala sesuatu tanpa penjaga pasti akan terlantar.’”19

6. Penguasa menjadikan tegaknya urusan agama 
dan dunia.
Al-Faqih Abu ‘Abdillah al-Qal‘i asy-Syafi‘i v berkata: “Uru-

san agama dan dunia menjadi teratur adalah dambaan, dan hal 
itu tidak bisa terwujud tanpa adanya seorang Imam. Seandai-
nya kita tidak mewajibkan imāmah (kepemimpinan) niscaya itu 
akan menyebabkan perselisihan dan pertumpahan darah yang 
terus-menerus sampai hari Kiamat. Seandainya manusia tidak 
memiliki seorang imam atau pemimpin yang ditaati niscaya ke-
muliaan Islam telah lenyap dan tersia-siakan. Seandainya umat 
Islam tidak punya imam atau pemimpin yang punya otoritas, 
niscaya mihrab-mihrab dan mimbar-mimbar di masjid kosong, 
jalan-jalan terputus bagi orang yang datang dan pergi. Sean-
dainya zaman vakum dari pemimpin niscaya pengadilan-pe-
ngadilan sepi, anak-anak yatim terlantar, dan Baitulharam tidak 
dikunjungi untuk melaksanakan ibadah haji. Seandainya tidak 
ada imam, hakim, penguasa, dan pejabat niscaya orang-orang 
akan membujang tidak akan dinikahkan, dan anak-anak yatim ti-
dak ada yang menjamin. Seandainya tidak ada penguasa niscaya 
manusia akan hidup anarkis dan mereka akan saling memangsa 
satu sama lain.”20

19	 Tafsir	Rūhul-Ma‘ānī	(1:74)
20 Tahdzībur-Riyāsah	(hlm.	94–95)
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7. Penguasa adalah orang yang paling banyak 
pahalanya jika ia berlaku adil.
Penguasa lebih besar pahalanya karena sebab kemaslahat-

an yang diciptakan melalui tangan mereka atau mafsadah yang 
dicegah oleh tangan mereka lebih menyebar dan merata untuk 
orang banyak. Para ulama mengatakan bahwa “semua amalan 
rakyat diletakkan pada timbangan amal imamnya”.21

Ibnul-Azraq al-Maliki v berkata: “Ada kaidah (yang me-
nyatakan) bahwa orang yang membuat sebab itu sama se-
perti orang yang melakukannya. Ini suatu kepastian dan ini se-
bagaimana diisyaratkan oleh sabda Rasulullah n:

 يَنْحقُصُ
َ

جُورِ مَنْح تبَِعَهُ، ل
ُ
رِ مِثْحلُ أ جْح

َ ْح
ُ مِنَ ال

َ
 هُدًى، كَنَ ل

َ
 » مَنْح دَعَ إِل

ثْحمِ ِ
ْح

 ضَلَالةٍَ، كَنَ عَليَْحهِ مِنَ ال
َ

جُورهِِمْح شَيْحئًا، وَمَنْح دَعَ إِل
ُ
 ذَلكَِ مِنْح أ

 يَنْحقُصُ ذَلكَِ مِنْح آثاَمِهِمْح شَيْحئًا «
َ

مِثْحلُ آثاَمِ مَنْح تبَِعَهُ، ل
“Siapa yang mengajak kepada petunjuk akan mendapatkan 
pahala semisal pahala orang-orang yang mengikutinya tanpa 
mengurangi pahala mereka sedikit pun. Dan siapa yang men-
gajak kepada kesesatan akan menanggung dosa semisal dosa 
orang-orang yang mengikutinya tanpa mengurangi dosa me-
reka sedikit pun.”22

Al-‘Izz ibn ‘Abdissalam v berkata:

مِنْح رًا  جْح
َ
أ ظَمُ  عْح

َ
أ مِ  كَُّا

ْح
وَال ةِ 

َ
وُل

ْح
وَال ةِ  ئمَِّا

َ ْح
ال مِنْح  عَادِلُ 

ْح
فَال لةَِ  مُْح

ْح
ال  وعَََ 

بِ كُِّ صَالِحٍ
ْح
نَّاهُمْح يَقُومُونَ بَِل

َ
لَامِ ، لِ سِْح

ْح
لِ ال هْح

َ
َاعِ أ ناَمِ بإِِجْح

َ ْح
يعِ ال  جَِ

21 Qūtul-Qulūb,	Abu	Thalib	al-Maliki	(2:245)
22	 HR	Muslim	(16),	Abu	Dawud	(4609).	Lihat	Badā’i‘ as-Suluk Fī Thabā’i‘ al-Muluk 

(1:84)
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ةِ عَامَّا
ْح
مَصَالِحِ ال

ْح
بِ ال

ْح
ِمَامُ بَِل

ْح
مَرَ ال

َ
إِذَا أ

 كَمِلٍ ، ودََرْحءِ كُِّ فَاسِدٍ شَامِلٍ فَ
مَصَالِحِ

ْح
ْحهِ مِنْح ال رٌ بَِسَبِ مَا دَعَ إلَ جْح

َ
ُ أ

َ
ةِ ، كَنَ ل عَامَّا

ْح
مَفَاسِدِ ال

ْح
 ودََرْحءِ ال

جِرَ
ُ َ
مَفَاسِدِ وَلوَْح كَنَ ذَلكَِ بكَِلِمَةٍ وَاحِدَةٍ ل

ْح
ةِ ، وَزجََرَ عَنْحهُ مِنْح ال عَامَّا

ْح
 ال

عَليَْحهَا بعَِدَدِ مُتَعَلِّقَاتهَِا
“Walhasil, imam, pejabat, atau penguasa yang adil adalah 
orang yang paling besar pahalanya bila dibandingkan dengan 
manusia lainnya, berdasarkan kesepakatan seluruh kaum mus-
limin. Sebab, mereka berperan mendatangkan setiap kebajikan 
yang sempurna dan menolak setiap mafsadah (kerusakan) yang 
kompleks. Jika seorang imam memerintahkan untuk menarik 
kemaslahatan yang merata dan menolak kerusakan yang bersi-
fat umum, maka ia memperoleh pahala sesuai kemaslahatan 
umum yang diserukannya dan mafsadah yang dicegahnya. Wa-
laupun hal itu hanya dengan menyatakan satu kalimat, niscaya 
ia memperoleh pahala sebanyak hal yang terkait dengannya.”23

Rasulullah n bersabda:

 ظِلُّهُ: الِمَامُ العَادِلُ… «
َّا

 إِل
 ظِلَّا

َ
مَ ل » سَبْحعَةٌ يظُِلُّهُمُ الُ فِ ظِلِّهِ، يوَْح

“Ada tujuh golongan yang akan dinaungi Allah dalam naungan-
Nya pada hari yang tiada naungan kecuali naungan-Nya yaitu 
(salah satunya): imam yang adil…”24

23 Qawā‘idul-Ahkām Fī Mashālihil-Anām	(1:104)
24	 HR	al-Bukhari	(660)	dan	Muslim	(91)
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siKap ahlussunnah 
terhadap penguasa

A hlussunnah adalah kelompok yang adil dalam ber-
sikap terhadap penguasa. Hal ini berbeda dengan 
kelompok yang ekstrem dari kalangan Khawarij dan 

Mu‘tazilah di mana mereka adalah kaum yang merendahkan 
dan menghinakan para penguasa bahkan mengkafir-kafirkan 
mereka. Atau kelompok Shufiyah (Sufi) dan Syi‘ah Rafidhah 
yang berkeyakinan ma‘shūm-nya (terpeliharanya dari dosa dan 
kesalahan), serta sucinya para imam mereka. Sampai-sampai 
al-Khumaini (a.k.a. Khomeini) tokoh Revolusi Syi‘ah Iran me-
ngatakan:

 نبٌَِّ مُرْحسَلٌ
َ

 يَبْحلغُُهُ مَلكٌَ مُقَرَّابٌ وَل
َ

ئمَِتِنَا مَقَامًا ل
َ
إِنَّا لِ

“Sesungguhnya imam-imam kita memiliki kedudukan yang ti-
dak bisa dicapai (derajat) para malaikat yang dekat atau nabi 
yang diutus.”25

Di antara sikap Ahlussunnah-wal-jama‘ah terhadap para 
penguasa adalah:

1. Berba‘iat (berjanji setia untuk taat) dalam 
perkara kebaikan.
Mendengar (patuh) dan taat kepada penguasa kaum mus-

limin di luar kemaksiatan telah disepakati kewajibannya oleh 
Ahlussunnah-wal-jama‘ah. Ini adalah salah satu prinsip yang 
membedakan mereka dengan ahlulbid‘ah dan pengikut hawa 
nafsu. Hampir pada setiap tulisan yang menerangkan aqidah 

25 Al-Hukumah al-Islāmīyah	(52)
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Ahlussunnah-wal-jama‘ah akan didapati pernyataan tentang 
kewajiban patuh dan taat kepada penguasa walaupun mereka 
penguasa yang zalim, fasik, lagi durhaka.26

Hal ini sebagaimana yang Allah e perintahkan di dalam 
banyak ayat al-Qur’an, di antaranya adalah firman Allah e:

چ ئۈ ئې ئې ئې ئى ئى ئى ی ی یی چ
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Ra-
sul-(Nya), dan ulil-amri di antara kamu..27

Penukilan adanya kesepakatan para ulama disampaikan 
oleh Harb al-Karmani v, salah seorang murid al-Imam Ahmad 
v, dalam al-‘Aqīdah yang dinukil dari para Salaf f; beliau me-
nyatakan:

طَاعَتِهِ مِنْح  يدَاً  ِعُ 
تَنْح  

َ
ل رَكُمْح  مْح

َ
أ وجََلَّا  عَزَّا  الُ  هُ 

َّا
وَل لمَِنْح  نْحقِيَادُ  ِ

ْح
 وَال

ْحرُجْح ع تَ  
َ

وَل وَمَْحرجَاً  فَرجَاً  لكََ  الُ  يَْحعَلَ  حَتَّا  عَليَْحهِ  ْحرُجُ  تَ  
َ

 وَل
فَهُوَ ذَلكَِ،  فَعَلَ  فَمَنْح  بَيْحعَتَهُ  تَنْحكُثْح   

َ
وَل وَتطُِيْحعُ  مَعُ  وَتسَْح طَانِ 

ْح
ل  السُّ

جَمَاعَةِ
ْح
مُبْحتَدِعٌ مُاَلِفٌ للِ

“Tunduk dan patuh kepada orang yang diberi kekuasaan oleh 
Allah w atas perkara kalian, maka janganlah melepaskan 
ketaatan darinya, jangan pula berontak terhadapnya hingga 
Allah memberikan kelapangan dan jalan keluar bagi kalian. 
Jangan membangkang terhadap penguasa, tetapi taat dan 
patuhlah, serta jangan membatalkan bai‘at kepadanya, siapa 
yang melakukan demikian maka ia adalah pelaku bid‘ah dan 
 menyalahi Jama‘ah (Sunnah).”28

26 Mu‘āmalatul-Hukkām	(hlm.	83)
27	 QS	an-Nisā’	(4):59
28 Mu‘āmalatul-Hukkām	(hlm.	83),	dinukil	dari	kitab	Hādil-Arwāh	(hlm.	399–406)



14

Sahabat-yang-mulia ‘Ubadah ibn ash-Shamit a berkata:

ف اعَةِ،  وَالطَّا عِ  مْح السَّا عََ  وسََلَّامَ  عَليَْحهِ  الُ  صَلَّا  الِ  رسَُولَ  ناَ   باَيَعْح
رَ مْح

َ ْح
 نُنَازِعَ ال

َّا
ل

َ
ناَ، وأثرََةٍ عَليَْحنَا، وَأ ِ

ناَ وَيسُْح ِ
رَهِنَا، وعَُسْح  مَنْحشَطنا وَمَكْح

رًا بوََاحا، عِنْحدَكُمْح فِيهِ مِنَ الِ برُْحهَانٌ « نْح ترََوْحا كُفْح
َ
 أ

َّا
لهَُ. قَالَ: » إِل هْح

َ
أ

“Kami memba‘iat Rasulullah n untuk patuh dan taat, baik 
dalam keadaan suka ataupun benci, baik dalam keadaan mu-
dah ataupun sulit, atau dalam keadaan (mereka) mementing-
kan dirinya sendiri, untuk tidak membangkang terhadap urusan 
kepada yang menjabatnya. Beliau n bersabda: ‘Kecuali engkau 
melihat mereka melakukan kekufuran yang nyata engkau pu-
nya bukti di sisi Allah.’”29

‘Abdullah ibn ‘Umar d berkata: “Aku mendengar Rasulullah 
n bersabda:

ُ، وَمَنْح مَاتَ
َ

ةَ ل  حُجَّا
َ

قِيَامَةِ ل
ْح
مَ ال  » مَنْح خَلعََ يدًَا مِنْح طَاعَةٍ، لقََِ الَ يوَْح

وَليَْحسَ فِ عُنُقِهِ بَيْحعَةٌ، مَاتَ مِيتَةً جَاهِلِيَّاةً «
“Siapa yang melepaskan tangan dari ketaatan akan menemui 
Allah dalam keadaan tidak punya hujjah (bukti). Siapa yang 
mati, sedang tidak ada bai‘at di lehernya, matinya seperti bang-
kai jahiliyah.”30

Al-Hafizh Ibnu Hajar v mengatakan:

لِ هْح
َ
مَوْحتِ كَمَوْحتِ أ

ْح
مِيمِ حَالةَُ ال

ْح
ِ ال

اَهِلِيَّاةِ وَهَِ بكَِسْح
ْح
مِيتَةِ ال

ْح
مُرَادُ باِل

ْح
 وَال

29	 HR	al-Bukhari	(7056)	dan	Muslim	(42)
30	 HR	Muslim	(58)



15

رِفوُنَ يَعْح  
َ

كَنوُا ل نَّاهُمْح 
َ
لِ مُطَاعٌ  إِمَامٌ   ُ

َ
وَليَْحسَ ل اَهِلِيَّاةِ عََ ضَلَالٍ 

ْح
 ال

نْح
َ
أ وَيَْحتَمِلُ  عَصِياً  يَمُوتُ  بلَْح  كَفِرًا  يَمُوتُ  نَّاهُ 

َ
أ مُرَادُ 

ْح
ال وَليَْحسَ   ذَلكَِ 

اَهِلِِّ وَإنِْح
ْح
نَّاهُ يَمُوتُ مِثْحلَ مَوْحتِ ال

َ
نَاهُ أ بِيهُ عََ ظَاهِرِهِ وَمَعْح  يكَُونَ التَّاشْح

رِ وَالتَّانْحفِيِر وَظَاهِرُهُ نَّا ذَلكَِ وَردََ مَوْحردَِ الزَّاجْح
َ
وْح أ

َ
 لمَْح يكَُنْح هُوَ جَاهِلِيًّا أ

ُ مُرَادٍ غَيرْح
“Dan yang dimaksud dengan al-mītat al-jāhilīyah (mati jahiliy-
yah) dengan mengkasrah Mīm, adalah keadaan mati seperti 
matinya orang jahiliyah, mereka sesat karena tidak punya 
imam yang diikuti, karena mereka tidak mengenal yang demiki-
an. Dan bukanlah yang dimaksud dengan mati jahiliyah ini 
adalah mati kafir, melainkan ia mati sebagai orang yang durha-
ka, dan bisa juga bermakna menyerupainya secara lahiriah, dan 
maknanya adalah mereka mati seperti matinya orang jahiliyah 
walaupun ia bukanlah orang jahiliyah; atau yang demikian itu 
datang dalam bentuk larangan keras, dan membuat orang lari, 
padahal lahiriahnya tidak demikian yang dimaksudkan.”31

Sahabat-yang-mulia al-Irbadh ibn Sariyah a berkata: “Rasu-
lullah n bersabda:

اعَةُ وَإنِْح عَبْحدًا حَبشَِيًّا « عُ وَالطَّا مْح وَى الِ وَالسَّا وْحصِيْحكُمْح بتَِقْح
ُ
» أ

“Aku wasiatkan kepada kalian untuk bertaqwa kepada  Allah 
serta senantiasa mendengar dan taat (kepada pemimpin), 
meskipun (yang memimpin kalian adalah) hamba sahaya (dari) 
Habasyah (Etiopia).”32

31 Fathul-Bārī	(13:7)
32	 HR	at-Tirmidzi	(2676)	dan	Abu	Dawud	(4607)—lafazh	ini	miliknya.	Hadits	ini	

dinilai	shahih	oleh	asy-Syaikh	al-Albani	v	dalam	Shahīhul-Jāmi‘	(2549).
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Sahabat-yang-mulia ‘Ubadah ibn ash-Shamit a mengatakan 
bahwa Nabi n bersabda:

ثرََةٍ عَليَْحكَ
َ
رَهِكَ وَأ ِكَ وَمَنْحشَطِكَ وَمَكْح

ِكَ وَيسُْح
طِعْح فِْح عُسْح

َ
مَعُ وَأ  » اِسْح

نَ مَعْحصِيَّاةً « نْح يكَُوْح
َ
 أ

َّا
رَكَ إِل بُوْحا ظَهْح وَإنِْح اكََلوُْحا مَالكََ وَضََ

“Dengarkan dan taatilah (pemimpin kalian) dalam keadaan 
sulit atau mudah, dalam keadaan suka atau terpaksa, meski-
pun mereka mementingkan kepentingannya. Dan meskipun 
hartamu dirampas dan punggungmu dipukul, kecuali dalam 
perkara kemaksiatan.”33

Perlu dicatat di sini bahwa imam atau penguasa yang di-
perintahkan oleh syari‘at Islam untuk menaatinya adalah imam 
yang eksis lagi diketahui dan memiliki kekuasaan. Adapun imam 
yang tidak ada atau yang tidak memiliki kekuasaan sama sekali 
maka ia bukan termasuk imam yang diperintahkan Nabi a un-
tuk ditaati.34

Syaikhul-Islam Ibnu Taimiyah v berkata:

مَوْحجُودِينَ
ْح
ال ةِ  ئمَِّا

َ ْح
ال بطَِاعَةِ  مَرَ 

َ
أ وسََلَّامَ  عَليَْحهِ  الُ  صَلَّا  النَّابَِّا   إِنَّا 

ل النَّااسِ  سِيَاسَةِ  عََ  بهِِ  دِرُونَ  يَقْح طَانٌ 
ْح
سُل لهَُمْح  ينَ  ِ

َّا
ال مَعْحلوُمِيَ 

ْح
 ال

رَةٌ ع  قُدْح
َ

طَانٌ، وَل
ْح
ُ سُل

َ
 مَنْح ليَْحسَ ل

َ
 مَْحهُولٍ، وَل

َ
 بطَِاعَةِ مَعْحدُومٍ وَل

لا صْح
َ
ءٍ أ شَْح

“Sesungguhnya Nabi n hanyalah memerintahkan untuk me-
naati para imam yang eksis lagi diketahui yaitu orang orang 
yang memiliki kekuasaan untuk mengatur umat, bukan  menaati 

33	 HR	Ibnu	Hibban	(4562).	Hadits	ini	dinilai	shahih	oleh	asy-Syaikh	al-Albani	
dalam	at-Ta‘līqatul Hisān ‘Alá Shahīh Ibni Hibbān	(4547).

34 Mu‘āmalatul-Hukkām	(hlm.	39)
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imam yang tidak ada dan tidak dikenal atau imam yang tidak 
memiliki kekuasaan sama sekali.”35

2. Memberi nasihat.
Ketundukan dan kepatuhan kepada penguasa yang zalim 

bukan berarti kita diam dan setuju dengan kezalimannya tanpa 
nasihat dengan cara yang benar dan penuh hikmah. Dan nasi-
hat di sini bukan pula mencela apalagi membongkar aibnya para 
penguasa di mimbar-mimbar atau di majelis-majelis kaum mus-
limin. Akan tetapi, nasihat yang dimaksud ialah sebagaimana 
yang diajarkan oleh Rasulullah n dalam sabdanya:

ةِ ئمَِّا
َ
وَلِ وَلرِسَُولِِ  وَلِكِتَابهِِ  ؟ قَالَ: » لِِ  نَا: لمَِنْح

ْح
ينُ النَّاصِيحَةُ « قُل  » الدِّ
تِهِمْح « لِمِيَ وعََمَّا مُسْح

ْح
ال

“Agama adalah nasihat.” Kami (para sahabat-Nabi) bertanya: 
“Bagi siapa?” Beliau bersabda: “Untuk Allah, kitab-Nya, rasul-
Nya, para pemimpin kaum muslimin dan rakyatnya.”36

Rasulullah n bersabda:

خُذُ
ْح
طَانٍ فَلَا يُبْحدِهِ عَلَانِيَةً، وَلكَِنْح يأَ

ْح
ي سُل نْح يَنْحصَحَ لِِ

َ
رَادَ أ

َ
 » مَنْح أ

ي عَليَْحهِ « ِ
َّا

دَّاى ال
َ
 كَنَ قَدْح أ

َّا
إِنْح قَبِلَ مِنْحهُ فَذَاكَ، وَإلِ

لوُا بهِِ، فَ بِيَدِهِ فَيَخْح
“Barang siapa mau menasihati penguasa maka hendaklah tidak 
(melakukannya) terang-terangan (di depan publik). Akan teta-
pi, peganglah tangannya lalu menyepilah dengannya, jika (sang 
penguasa) menerima (nasihat) maka itulah (tujuannya), na-

35 Minhājus-Sunnah an-Nabawīyah,	Ibnu	Taimiyah	(1:115)
36	 HR	Muslim	(95)
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mun jika tidak (menerima) maka engkau telah  menyampaikan 
(nasihat).”37

Hadits di atas menunjukkan bahwa memberi nasihat kepada 
penguasa itu secara sembunyi-sembunyi bukan terang-tera-
ngan seperti di atas mimbar, di majelis-majelis pengajian, di ko-
ran-koran dan majalah atau media sosial, dll. karena semua itu 
menyelisihi sunnah walaupun dilakukan dengan niat yang baik.38

Adapun membongkar aib penguasa dengan alasan amar 
makruf nahi mungkar bukanlah metode dan cara salaf shalih 
dalam menasihati dan mengingkari kemungkaran para pengua-
sa, melainkan kebiasaan ahlulbid‘ah.

Asy-Syaikh ‘Abdul-‘Aziz ibn ‘Abdillah ibn Baz v berkata:

ع ذَلكَِ  رُ 
ْح
وذَِك وُلَةِ 

ْح
ال بعُِيُوْحبِ   ُ هِيرْح التَّاشْح لفَِ  السَّا مَنْحهَجِ  مِنْح   ليَْحسَ 

فِْح وَالطَاعَةِ  عِ  مْح السَّا وعََدَمِ  فَوْحضَ، 
ْح
ال  

َ
إِل ضِْح  يُفْح ذَلكَِ  نَّا 

َ
لِ مَنَابرِِ، 

ْح
 ال

رِيْحقَةَ  يَنْحفَعُ. وَلكَِنَّا الطَّا
َ

يْح يضَُُّ وَل ِ
َّا

وَْحضِ ال
ْح
 ال

َ
ضِْح إِل رُوْحفِ وَيُفْح مَعْح

ْح
 ال

كِتَابةَِ
ْح
طَانِ وَال

ْح
ل َ السُّ لفَِ: النَّاصِيْححَةُ فِيْحمَا بيَْحنَهُمْح وَبَيْح مُتَبَّاعَةَ عِنْحدَ السَّا

ْح
 ال

. ِ
يَرْح
ْح
 ال

َ
هَ إِل نَ بهِِ حَتَّا يوُجَِّ نَ يَتَّاصِلوُْح يْح ِ

َّا
عُلمََاءِ ال

ْح
تصَِالِ باِل ِ

ْح
وِ ال

َ
ْحهِ، أ إِلَ

رُ، مَْح
ْح
نَ، وَيُنْحكَرُ ال فَاعِلِ، فَيُنْحكَرُ الزِّ

ْح
رِ ال

ْح
نِ ذِك مُنْحكَرِ مِنْح دُوْح

ْح
 وَإنِْحكَارُ ال

مَعَاصِْح
ْح
ال إِنْحكَارُ  فِْح  وَيَكْح فَعَلهَُ،  مَنْح  رِ 

ْح
ذِك نِ  دُوْح مِنْح  بَا،  الرِّ  وَيُنْحكَرُ 

ِ
 غَيرْح

َ
 حَاكِمٌ وَل

َ
عَلهَُا، ل نَّا فُلَاناً يَفْح

َ
رِ أ

ْح
ِ ذِك

ذِيْحرُ مِنْحهَا مِنْح غَيرْح  وَالتَّاحْح

37	 HR	Ibnu	Abi	‘Ashim	di	dalam	as-Sunnah	(2:521	no.	1096),	Ahmad	(3:403–404),	
al-Hakim	(3:290),	dinilai	shahih	oleh	asy-Syaikh	al-Albani	v	di	dalam	
Zhilālul-Jannah Fī Takhrījis-Sunnah	(2:521)

38 Al-Wardul-Maqtūf Fī Wujūbi Thā‘ati Wulāti Amril-Muslimīna Bil-Ma‘rūf	(hlm.	66)
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سَامَةَ
ُ
دِ عُثْحمَانَ، قاَلَ بَعْحضُ النَّااسِ لِ فِتْحنَةُ فِْح عَهْح

ْح
ا وَقَعَتِ ال  حَاكِمٍ وَلمََّا

نْحكِرُ عَليَْحهِ
ُ
أ
َ
 تُنْحكِرُ عََ عُثْحمَانَ؟ قَالَ: أ

َ
 ابْحنِ زَيْحدٍ رضََِ الُ عَنْحهُ: الَ

تَحُ باَبَ شٍَّ ع فْح
َ
 أ

َ
نْحكِرُ عَليَْحهِ بيَْحنِْح وَبَيْحنَهُ وَل

ُ
 عِنْحدَ النَّااسِ؟ لكَِنْح أ

نْحكَرُوْحا
َ
َ فِْح زَمَنِ عُثْحمَانَ رضََِ الُ عَنْحهُ وَأ ا فَتَحُوْحا الشَّا  النَّااسِ. وَلمََّا

 يزََالُ النَّااسُ
َ

يْح ل ِ
َّا

فَسَادُ ال
ْح
قِتَالُ وَال

ْح
فِتْحنَةُ وَال

ْح
تِ ال رَةً تَمَّا  عََ عُثْحمَانَ جَهْح

وَقُتِلَ وَمُعَاوِيَةَ،  عَلٍِّ   َ بَيْح فِتْحنَةُ 
ْح
ال حَصَلتَِ  حَتَّا  مِ،  َوْح الْح  

َ
إِل آثاَرهِِ   فِْح 

ِهِمْح
وَغَيرْح حَابةَِ  الصَّا مِنَ   ٌ كَثِيرْح جَمٌّ  وَقُتِلَ  ذَلكَِ  بَابِ  سْح

َ
بأِ  ٌّ وعََِ  عُثْحمَانُ 

النَّااسُ بْحغَضَ 
َ
أ حَتَّا  عَلنَاً  عُيُوْحبِ 

ْح
ال رِ 

ْح
وذَِك عَلنَِِّ 

ْح
ال نْحكَارِ  ِ

ْح
ال باَبِ  سْح

َ
 بأِ

عَافِيَةَ
ْح
الَُ الَ ال رِهِمْح وحََتَّا قَتَلوُْحهُ. نسَْح مْح

َ
وَلَِّا أ

“Bukan termasuk Manhaj Salaf menyebarkan aib penguasa di 
atas mimbar dan forum terbuka, karena hal itu bisa menimbul-
kan anarkisme dan (menyebabkan) tidak mau patuh dan taat 
(kepada penguasa) dalam perkara yang baik, serta membawa 
kepada pembicaraan yang merugikan dan tidak berguna. Akan 
tetapi, cara yang ditempuh oleh salaf shalih adalah memberi 
nasihat mengenai persoalan yang mengganggu hubungan 
rakyat dengan penguasa, menulis surat kepadanya, atau men-
jadikan ulama sebagai mediator yang bisa bertemu langsung 
dengan penguasa sehingga ia bisa diarahkan kepada kebaikan. 
Mengingkari kemungkaran dilakukan tanpa menyebut siapa 
pelakunya; ia mengingkari zina, minum khamar, praktik riba, 
dan sebagainya tanpa harus menyebut siapa yang melakukan-
nya. Ia cukup mencegah dan mengecam tindak kemaksiatan 
tersebut secara umum tanpa menyebutkan bahwa si Fulan 
yang melakukannya, baik ia penguasa atau bukan. Ketika ter-



20

jadi  fitnah di zaman pemerintahan ‘Utsman ibn ‘Affan a, be-
berapa orang berkata kepada Usamah ibn Zaid d : ‘Kenapa 
engkau tidak memprotes ‘Utsman?’ Usamah a menjawab: 
‘Apakah aku harus memprotesnya di hadapan umum? Akan 
tetapi, aku akan memprotesnya secara empat mata, dan aku 
tidak mau membuka pintu fitnah di hadapan khalayak.’ Ketika 
mereka telah membuka keburukan di zaman ‘Utsman ibn ‘Af-
fan a dan me reka mengecam Khalifah secara terbuka maka 
terjadilah fitnah, peperangan dan kerusakan yang pengaruh-
nya masih terasa sampai sekarang ini. Sampai akhirnya terjadi 
peperangan antara ‘Ali ibn Abi Thalib a dengan Mu‘awiyyah 
a, ‘Utsman dan ‘Ali dibunuh karenanya, serta banyak dari sa-
habat dan selainnya yang terbunuh akibat dari pengingkaran 
dan pembeberan aib secara terang-terangan sampai-sampai 
mereka membenci penguasa dan bahkan mereka membunuh-
nya; kita memohon kepada Allah keselamatan dari fitnah ini.”39

Al-Hafizh Ibnu Rajab v mengatakan:

فِيهِ، وَطَاعَتُهُمْح   ، قَِّ
ْح
ال عََ  مُعَاوَنَتُهُمْح  لِمِيَ:  مُسْح

ْح
ال ةِ  ئمَِّا

َ
لِ  وَالنَّاصِيحَةُ 

، عَليَْحهِمْح وُثوُبِ 
ْح
ال وَمُاَنَبَةُ  فٍ،  وَلطُْح رِفْحقٍ  فِ  وَتنَْحبِيهُهُمْح  بهِِ،  كِيُرهُمْح   وَتذَْح

فِيقِ عَءُ لهَُمْح باِلتَّاوْح وَالدُّ
“Dan menasihati pemimpin kaum muslimin itu dengan membantu 
mereka di atas kebenaran, menaati mereka, mengingatkan mereka, 
memberi peringatan dengan kelemahlembutan, menjauhi bersikap 
zalim terhadap mereka, mendo‘akan mereka agar mendapatkan 
taufiq.”40

39	 Fatwa	asy-Syaikh	Ibnu	Baz	v	dicetak	di	akhir	risalah	Huqūq ar-Rā‘ī war-
Ra‘īyah,	asy-Syaikh	Ibnu	‘Utsaimin	v	(hlm.	27–28)

40 Jāmi‘ul-‘Ulūm wal-Hikām	(hlm.	80)
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3. Menghormati dan memuliakannya.
Menghormati serta memuliakan penguasa adalah kewajiban 

setiap rakyat. Hikmah dari itu semua agar tercipta kemaslahat-
an tatkala penguasa itu memiliki wibawa di hati para rakyatnya. 
Sebaliknya, ketika rakyat menghinakan penguasa nya, tidak 
menghormatinya, maka yang timbul adalah kerusakan.

Sahl ibn ‘Abdullah at-Tasturi v berkata:

مُوا عَظَّا إِذَا 
فَ عُلمََاءَ، 

ْح
وَال طَانَ 

ْح
ل السُّ مُوا  عَظَّا مَا   ٍ

بَِيرْح النَّااسُ  يزََالُ   
َ

 ل
فْحسَدَ

َ
أ بهَِذَيْحنِ  وا  تَخَفُّ اسْح وَإذَِا   ، رَاهُمْح خْح

ُ
وَأ دُنْحيَاهُمْح  الُ  لحََ  صْح

َ
أ نَ   هَذَيْح

. رَاهُمْح خْح
ُ
دُنْحيَاهُمْح وَأ

“Manusia senantiasa berada di atas kebaikan selama mereka 
memuliakan penguasa dan ulama. Ketika mereka memuliakan 
keduanya, maka Allah akan memperbaiki urusan dunia dan 
akhirat mereka; tetapi kalau tidak ada pemuliaan kepada ke-
duanya, rusaklah dunia dan akhirat mereka.”41

4. Bekerja sama dalam kebaikan dan taqwa.
Hal ini sebagai bentuk pengamalan dari firman Allah e:

ئې  ئېئې  ئۈ  ئۈ  ئۆ  ئۆ  ئۇئۇ  ئو  ئو  چ ئە 

ئىئى ئى ی ی ی ی چ
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaji-
kan dan taqwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 
dosa dan pelanggaran. Dan bertaqwalah kamu kepada Allah, 

41 Tafsīr al-Qurthubī	(5:262)
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 sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.42

5. Mendo‘akan dengan kebaikan.
Di antara karakteristik (ciri khas) Ahlussunnah adalah 

mendo‘akan penguasa dengan kebaikan. Al-Imam al-Barbahari 
v mengatakan:

نَّاهُ صَاحِبُ هَوَىً، وَإذَِا
َ
لمَْح أ طَانِ فَاعْح

ْح
عُوْح عََ السُل يْحتَ الرَّاجُلَ يدَْح

َ
 إِذَا رَأ

نَّاهُ صَاحِبُ سُنَّاةٍ إِنْح
َ
لمَْح أ لَاحِ فَاعْح طَانِ باِلصَّا

ْح
ل عُوْح للِسُّ يْحتَ الرَّاجُلَ يدَْح

َ
 رَأ

شَاءَ الُ
“Jika engkau melihat orang yang mendo‘akan keburukan bagi 
penguasa, maka ketahuilah bahwasanya ia adalah ahlulbid‘ah. 
Akan tetapi, kalau engkau melihat ada orang yang mendo‘akan 
kebaikan bagi penguasa, maka ketahuilah bahwa ia Ahlussun-
nah, Insyaallah.”43

Abu ‘Utsman ash-Shabuni v mengatakan:

لِ فِْح عَدْح
ْح
طِ ال لَاحِ، وَبسَْح فِيْحقِ وَالصَّا لَاحِ وَالتَّاوْح صِْح

ْح
عَءَ لهَُمْح باِل نَ الدُّ  وَيَرَوْح

عِيَّاةِ الرَّا
“Mereka (Ahlussunnah) berpendapat untuk mendo‘akan pe-
mimpin agar menjadi baik, mendapat taufiq dan kebaikan, 
serta meluaskan keadilan bagi rakyat.”44

Al-Fudhail ibn ‘Iyadh v berkata:

باَ
َ
ُ: ياَ أ

َ
طَانِ، قِيْحلَ ل

ْح
ل  للِسُّ

َّا
تُهَا إِل

ْح
تَجَابةٌَ مَا جَعَل وَةٌ مُسْح  لوَْح كَنتَْح لِْح دَعْح

42	 QS	al-Mā’idah	(5):2
43 Syarhus-Sunnah	(hlm.	113)
44 ‘Aqīdah as-Salaf Ashābul-Hadīts	(hlm.	92–93)
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تُهَا
ْح
، وَإذَِا جَعَل دُنِْح سِْح لمَْح تَعْح تُهَا فِْح نَفْح

ْح
َا هَذَا؟ قَالَ: إِذَا جَعَل

َ
ْح لن  عَلِْح فَسِّ

ِلادَُ
ْح

عِبَادُ وَال
ْح
طَانِ صَلحََ، فَصَلحََ بصَِلاحَِهِ ال

ْح
ل فِْح السُّ

“Seandainya aku mempunyai do‘a-baik yang dikabulkan maka 
aku tidak akan berikan kecuali untuk pemimpin.” Dikatakan 
kepada al-Fudhail: “Wahai Abu ‘Ali, jelaskan kepada kami, apa 
maksudnya?” Beliau berkata: “Bila do‘a itu hanya aku tujukan 
kepada diriku sendiri maka hanya akan bermanfaat untuk diriku 
sendiri, namun bila aku berikan untuk pemimpin, dan ternyata 
para pemimpin berubah menjadi baik, maka semua orang dan 
negara akan merasakan manfaat dan kebaikannya.”45

6. Bersabar atas kezaliman penguasa.
Kezaliman penguasa adalah bencana yang Allah timpakan 

kepada hamba-Nya dengan membawa hikmah yang sangat 
besar. Maka menghadapi musibah hanyalah dengan sabar dan 
kembali dengan introspeksi diri, karena penguasa yang zalim 
hanyalah muncul karena rakyat yang juga zalim sebagai bentuk 
balasan yang setimpal. Allah e berfirman:

چ ے ۓ ۓ ڭ ڭ ڭ ڭ ۇ ۇ چ
Dan demikianlah Kami jadikan sebagian orang-orang yang za-
lim itu menjadi pemimpin bagi sebagian yang lain disebabkan 
apa yang mereka usahakan.46

بج  ئي  ئى  ئم  ئح  ئج  ی  ی  چ ی 

بح بخ چ

45 Ittihāful-Qārī Bit-Ta‘līqāt ‘Alá Syarhis-Sunnah,	asy-Syaikh	al-Fauzan	(2:153)
46	 QS	al-An‘ām	(6):129
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Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah dise-
babkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaaf-
kan sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu).47

Al-Imam Ibnul-Qayyim v berkata:

عباد وأمراءهم وولتهم
ْح
ال  فِ أن جعل مُلوُك 

َ
تَعَال  وَتأَمل حكمته 

ولتهم صور  فِ  ظَهرت  مَالهم  عْح
َ
أ ن 

َ
كَأ بل  أعمالهم  جنس   من 

عدلت عدلوا  وَإنِ  مُلوُكهمْح  استقامت  استقاموا  إِن 
فَ  وملوكهم 

ر مَكْح
ْح
ال فيهم  وَإنِ ظهر  مُلوُكهمْح وولتهم  وَإنِ جاروا جارت   عَليَْحهِم 

بهَا حُقُوق ال لديهم وبلوا  منعُوا  وَإنِ  كَذَلكِ   والديعة فولتهم 
ق

ْح
منعت مُلوُكهمْح وولتهم مَا لهَُم عِنْحدهم من ال

“Dan perhatikanlah hikmah Allah Ta‘ālá dalam menjadikan 
para raja, pemimpin, dan penguasa mereka diantara bagian 
dari jenis amalan rakyatnya, bahkan amalan rakyatnya tampak 
pada bentuk amalan penguasanya dan para rajanya. Apabila 
rakyat istiqamah maka rajanya pun akan istiqamah, apabila 
rakyatnya berbuat adil maka pemimpinnya pun akan berbuat 
adil. Akan tetapi, apabila rakyatnya zalim maka pemimpinnya 
pun akan zalim, apabila tampak pada rakyatnya makar dan 
tipu daya maka pemimpinnya pun demikian, apabila rakyat 
enggan menunaikan hak Allah pada mereka dan berlaku bakhil 
dengannya maka pemimpinnya pun tidak akan memberikan 
kebaikannya.”48

Ibnu ‘Abil ‘Izz al-Hanafi v mengatakan:

47	 QS	asy-Syūrá	(42):30
48 Miftāh Dāris-Sa‘ādah	(2:177)
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مِنْح رُُوجِ 
ْح
ال عََ  تَّابُ  يَتََ نَّاهُ 

َ
فَلِ جَارُوا،  وَإنِْح  طَاعَتِهِمْح  لزُُومُ  ا  مَّا

َ
 وَأ

ِ
بْح ، بلَْح فِ الصَّا عَافُ مَا يَْحصُلُ مِنْح جَوْحرهِِمْح ضْح

َ
مَفَاسِدِ أ

ْح
 طَاعَتِهِمْح مِنَ ال

 مَا
َ

إِنَّا الَ تَعَال
جُورِ، فَ

ُ ْح
يِّئاَتِ وَمُضَاعَفَة ال فِيُر السَّا  عََ جَوْحرهِِمْح تكَْح

عَمَلِ، فَعَليَْحنَا
ْح
زََاءُ مِنْح جِنْحسِ ال

ْح
مَالِنَا، وَال عْح

َ
 لِفَسَادِ أ

َّا
 سَلَّاطَهُمْح عَليَْحناَ إِل

چ ی  :
َ

تَعَال قاَلَ  عَمَلِ. 
ْح
ال لَاحِ  وَإصِْح بَة  وَالتَّاوْح فَارِ  تِغْح بالِسْح تِهَادُ   الِجْح

بخ چ بح  بج  ئي  ئى  ئم  ئح  ئج  ی   ی 
: چ ی ی ی ئج ئح ئم ئى ئي بجبح بخ

َ
 وَقَالَ تَعَال

چ بج بح بخ بم بى بيتج تح تخ  :
َ

تَعَال وَقَالَ   بم بى بي تج چ 
ڭ ڭ  ڭ  ۓ  ۓ  چ ے   :

َ
تَعَال وَقَالَ  ثجثم چ  تي  تى   تم 

مِيِر
َ ْح
مِ ال

ْح
نْح يَتَخَلَّاصُوا مِنْح ظُل

َ
عِيَّاة أ رَادَ الرَّا

َ
إِذَا أ

 ڭ ۇ ۇ چ. فَ
مَ.

ْح
ل كُوا الظُّ ُ يَتْح

ْح
المِِ. فَل الظَّا

“Adapun senantiasa menaati pemimpin walaupun zalim, kare-
na pengaruh dari khurūj (pembangkangan, tidak mau patuh 
dan taat) kepada pemimpin berupa kerusakan yang lebih besar 
dari sekadar kezaliman mereka. Akan tetapi, sabar atas kezali-
man mereka merupakan penghapus dosa dan dilipatgandakan-
nya pahala. Karena sesungguhnya Allah tidak menimpakan ke-
pada kita penguasa yang zalim melainkan dari akibat rusaknya 
perbuatan kita, dan balasan itu sesuai dengan amalan, maka 
bagi kita wajib untuk bersungguh-sungguh minta ampun ke-
pada Allah, bertaubat, serta memperbaiki amalan. Allah e 
berfirman: ‘Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka 
adalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan  Allah 
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memaafkan sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu).’ 
{QS asy-Syūrá (42):30}. Allah e juga berfirman: ‘Dan mengapa 
ketika kamu ditimpa musibah (pada Perang Uhud), padahal 
kamu telah menimpakan kekalahan dua kali lipat kepada mu-
suh-musuhmu (pada Perang Badar), kamu berkata: “Darimana 
datangnya (kekalahan) ini?” Katakanlah: “Itu dari (kesalahan) 
dirimu sendiri”.’ {QS Āli ‘Imrān (3):165}. Allah e juga berfirman: 
‘Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan apa 
saja bencana yang menimpamu maka dari (kesalahan) dirimu 
sendiri.’ {QS an-Nisā’ (4):79}. Allah e juga berfirman: ‘Dan 
demikianlah Kami jadikan sebagian orang-orang yang zalim 
itu menjadi pemimpin bagi sebagian yang lain disebabkan apa 
yang mereka usahakan.’ {QS al-An‘ām (6):129}. Maka apabila 
rakyat ingin keluar dari kezaliman penguasa maka hendaklah 
tinggalkan kezaliman (kejahatan).”49

Dari ‘Abdullah ibn Mas‘ud a, Rasulullah n bersabda:

مُرُناَ ياَ
ْح
مُورًا تُنْحكِرُونَهَا «. قاَلوُا: فَمَا تأَ

ُ
ثرََةً وَأ

َ
نَ بَعْحدِي أ وْح  » إِنَّاكُمْح سَتََ

كُمْح « ، وسََلوُا الَ حَقَّا هُمْح ْحهِمْح حَقَّا وا إِلَ
دُّ
َ
رسَُولَ الِ؟ قَالَ: » أ

“Sesungguhnya kalian akan menyaksikan sepeninggalku (pe-
mimpin) yang mementingkan kepentingan pribadinya, dan 
perkara-perkara yang diingkarinya.” Mereka (para sahabat-
Nabi) bertanya: “Lalu, apa yang Tuan perintahkan (bila kami 
me ngalami keadaan tersebut) wahai Rasulullah?” Beliau ber-
sabda: “Tunaikanlah kewajiban kalian kepada mereka, dan 
mintalah hak kalian kepada Allah.”50

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas d, dari Nabi n, beliau ber-
sabda:

49 Syarh al-‘Aqīdah ath-Thaawīyah	(2:542)
50	 HR	al-Bukhari	(7052)	dan	at-Tirmidzi	(2190)
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فَارَقَ مَنْح  إِنَّاهُ 
فَ عَليَْحهِ  بِْح  يَصْح

ْح
فَل رَهُهُ  يكَْح شَيْحئًا  ِهِ 

مِيرْح
َ
أ مِنْح  ى 

َ
رَأ  » مَنْح 

 مَاتَ مِيْحتَةً جَاهِلِيَّاةً «
َّا

ا فَمَاتَ إِل ً مََاعَةَ شِبْح
ْح
ال

“Siapa yang melihat pada pemimpinnya sesuatu yang ia benci 
hendaklah bersabar atas hal tersebut. Karena barang siapa 
meninggalkan jama‘ah (persatuan kaum muslimin) satu jeng-
kal kemudian ia meninggal dunia, kecuali ia meninggal dunia 
seperti mati jahiliyah.”51

Ibnu Baththal v mengatakan:

َعَ جْح
َ
طَانِ وَلوَْح جَارَ وَقَدْح أ

ْح
ل رُُوجِ عََ السُّ

ْح
ةٌ فِ ترَْحكِ ال دَِيثِ حُجَّا

ْح
 فِ ال

نَّا
َ
وَأ مَعَهُ  هَادِ  ِ

ْح
وَال مُتَغَلِّبِ 

ْح
ال طَانِ 

ْح
ل السُّ طَاعَةِ  وجُُوبِ  عََ  فُقَهَاءُ 

ْح
 ال

كِيِ مَاءِ وَتسَْح نِ الدِّ رُُوجِ عَليَْحهِ لمَِا فِ ذَلكَِ مِنْح حَقْح
ْح
ٌ مِنَ ال  طَاعَتَهُ خَيرْح

مَاءِ هْح الدَّا
“Di dalam hadits di atas terdapat hujjah atas tidak bolehnya 
memberontak kepada penguasa walaupun mereka penguasa 
zalim. Telah sepakat para ulama ahli fiqih atas wajibnya ke-
taatan kepada penguasa yang menang (menguasai) dan ke-
wajiban berjihad bersama mereka, dan menaatinya lebih baik 
daripada berontak terhadapnya, karena di dalamnya ada pen-
jagaan darah (kaum muslimin) dan terciptanya keamanan.”52

Syaikhul-Islam Ibnu Taimiyah v berkata:

ةِ وجََوْحرهِِمْح ئمَِّا
َ ْح
مِ ال

ْح
ُ عََ ظُل بْح مُورِ بهِِ الصَّا

ْح
مَأ

ْح
ال لِ  عَدْح

ْح
مِ وَال

ْح
عِل

ْح
 كَنَ مِنْح ال

مَرَ بهِِ النَّابُِّ صَلَّا الُ
َ
مََاعَةِ وَكَمَا أ

ْح
نَّاةِ وَال لِ السُّ هْح

َ
صُولِ أ

ُ
 كَمَا هُوَ مِنْح أ

51	 HR	al-Bukhari	(6646)—lafazh	ini	miliknya	dan	Muslim	(1849)
52 Fathul-Bārī	(13:9)
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هُورَةِ عَنْحهُ مَشْح
ْح
حَادِيثِ ال

َ ْح
عَليَْحهِ وسََلَّامَ فِ ال

“Di antara ilmu dan keadilan yang diperintahkan adalah ber-
sabar atas kezaliman penguasa dan kejahatan mereka, se-
bagaimana ia adalah prinsip Ahlussunnah-wal-jama‘ah dan 
sebagaimana yang diperintahkan oleh Nabi n di dalam hadits-
haditsnya yang masyhur.”53

Muhammad ibn al-Munkadir v mengatakan:

ُ فَقَالَ: إِنْح
َ

نَّا يزَِيدَ بْحنَ مُعَاوِيَةَ بوُيِعَ ل
َ
 بلَغََ ابْحنَ عُمَرَ رضََِ الُ عَنْحهُمَا أ

ناَ ا صَبَْح ًا رضَِينَا، وَإنِْح كَنَ شًَّ كَنَ خَيرْح
“Telah sampai kabar kepada Ibnu ‘Umar d bahwasanya Yazid 
ibn Mu‘awiyah dibai‘at (menjadi khalifah), maka Ibnu Umar d 
berkata: ‘Apabila ia seorang yang baik maka kami ridha, tetapi 
kalau ia seorang yang buruk maka kami sabar.’”54

7. Tidak melakukan pemberontakan terhadap 
mereka.
Siapa yang melihat kemungkaran pada pemimpin, jika mam-

pu maka hendaknya ia menasihati pemimpin tersebut secara 
tertutup. Namun, jika tidak mampu melakukannya maka hen-
daklah ia bersabar dan ia tidak boleh keluar dari jama‘ah kaum 
muslimin. Dan dilarang memerangi serta memberontak terha-
dap pemimpin kaum muslimin, selama mereka masih mendiri-
kan shalat.

Diriwayatkan dari ‘Auf ibn Malik a, dari Rasulullah n ber-
sabda:

53 Majmū‘ Fatāwá	(28:179)
54 Mushannaf Ibnu Abī Syaibah	(11:100	no.	30575)



29

عَليَْحكُمْح وَيُصَلُّونَ   ، بُّونكَُمْح وَيُِ بُّونَهُمْح  ِ
ُ

ت ينَ  ِ
َّا

ال تِكُمُ  ئمَِّا
َ
أ  » خِيَارُ 

، ينَ تُبْحغِضُونَهُمْح وَيُبْحغِضُونكَُمْح ِ
َّا

تِكُمُ ال ئمَِّا
َ
ارُ أ ، وَشَِ  وَتصَُلُّونَ عَليَْحهِمْح

نُنَابذُِهُمْح فَلَا 
َ
أ الِ،  رسَُولَ  ياَ  قِيلَ:  عَنوُنكَُمْح «، 

ْح
وَيَل عَنوُنَهُمْح 

ْح
 وَتلَ

مِنْح تُمْح  يْح
َ
رَأ وَإذَِا  لَاةَ،  الصَّا فِيكُمُ  قَامُوا 

َ
أ مَا   ،

َ
» ل فَقَالَ:  يْحفِ؟   باِلسَّا

مِنْح يدًَا  عُِوا  تَنْح  
َ

وَل عَمَلهَُ،  رَهُوا 
ْح
فَاك رَهُونهَُ،  تكَْح شَيْحئاً  تكُِمْح 

َ
 وُل

طَاعَةٍ «
“Pemimpin kalian yang sebaik-baiknya adalah yang kalian 
mencintai mereka dan mereka pun mencintai kalian, mereka 
mendo‘akan kalian dan kalian pun mendo‘akan mereka. Dan 
pemimpin kalian yang seburuk-buruknya adalah yang kalian 
membenci mereka dan mereka pun membenci kalian, kalian 
mencaci mereka dan mereka pun mencaci kalian.” Dikatakan: 
“Wahai Rasulullah, apakah kita tidak memeranginya dengan 
pedang?” Maka beliau menjawab: “Tidak, selama mereka 
mendirikan shalat. Dan apabila kalian melihat dari pemimpin 
kalian sesuatu yang kalian tidak suka, maka bencilah amalan-
nya, dan tidak boleh mencabut ketaatan darinya.”55

Diriwayatkan pula dari ‘Ubadah ibn ash-Shamit a:

ناَ ِ
وَيسُْح ناَ  ِ

وعَُسْح رِهِنَا  وَمَكْح مَنْحشَطِنَا  فِْح  اعَةِ  وَالطَّا عِ  مْح السَّا عََ  نَا   باَيَعْح
احًا بوََّا رًا  كُفْح ترََوْحا  نْح 

َ
أ  

َّا
إِل لهَُ  هْح

َ
أ رَ  مْح

َ ْح
ال نُنَازِعَ   

َ
ل نْح 

َ
وَأ عَليَْحنَا  ثرََةِ 

َ
 وَأ

عِنْحدَكُمْح مِنَ الِ فِيْحهِ بْحرُهَانٌ.
“Kami berbai‘at ( kepada Rasulullah n ) untuk senantiasa 

55	 HR	Muslim	(65)
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 mendengar dan taat (kepada para pemimpin) baik dalam 
perkara yang kami senangi atau yang kami benci, dalam ke-
susahan maupun dalam kemudahan, dan juga ketika pemerin-
tahan bersikap mementingkan diri mereka sendiri. Dan kami ti-
dak diperbolehkan untuk mencabut urusan pemerintahan dari 
orang yang menjabatnya, kecuali jika kalian melihat adanya 
kekafiran yang nyata, maka ketika itu kalian memiliki ketera-
ngan yang nyata di hadapan Allah.”56

Dari Abu Hurairah a, Rasulullah n bersabda:

مِيتَةً مَاتَ  مَاتَ  ثُمَّا  مََاعَةَ، 
ْح
ال وَفَارَقَ  اعَةِ،  الطَّا مِنَ  خَرَجَ   » مَنْح 

جَاهِلِيَّاةً «
“Barang siapa yang memberontak keluar dari ketaatan dan 
meninggalkan jamaah lalu mati maka matinya seperti mati 
jahiliyah”57

Al-Imam Abu Ja‘far ath-Thahawi v berkata di dalam kitab 
‘Aqīdah-nya:

عُو ندَْح  
َ

وَل جَارُوا،  وَإنِْح  مُورِناَ 
ُ
أ ةِ 

َ
وَوُل تِناَ  ئمَِّا

َ
أ عََ  رُُوجَ 

ْح
ال نرََى   

َ
 وَل

، وَنرََى طَاعَتَهُمْح مِنْح طَاعَةِ الِ عز ِعُ يدًَا مِنْح طَاعَتِهِمْح
 نَنْح

َ
، وَل  عَليَْحهِمْح

مُعَافاَةِ.
ْح
لَاحِ وَال عُو لهَُمْح باِلصَّا مُرُوا بمَِعْحصِيَةٍ، وَندَْح

ْح
وجل فَرِيضَةً، مَا لمَْح يأَ

“Dan kita tidak berpandangan bolehnya memberontak kepada 
para penguasa dan pemimpin kami sekalipun mereka zalim, 
dan kami juga tidak mendo‘akan dengan keburukan, dan tidak 
pula melepaskan tangan (ketaatan) dari mereka, dan kami ber-
pandangan bahwa menaati mereka yang merupakan ketaatan 

56	 HR	al-Bukhari	(6647)	dan	Muslim	(1709)
57	 HR	Muslim	(54)
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kepada Allah adalah suatu kewajiban, selama mereka tidak 
memerintahkan perbuatan maksiat.”58

8. Melaksanakan ibadah bersama mereka.
Di antara prinsip aqidah Ahlussunnah-wal-jama‘ah adalah 

beribadah seperti shalat berjama‘ah, shalat Jum‘at, shalat ‘Id , 
puasa, berjihad, dan haji bersama pemimpin dan penguasa me-
reka, tanpa membedakan penguasa itu baik ataupun zalim.

Al-Imam Ahmad ibn Hanbal v berkata di dalam kitab 
Ushūlus-Sunnnah:

َكُ يُتْح  
َ

ل وَالفَاجِرُ  البَُّ  قِيَامَةِ 
ْح
ال مِ  يوَْح  

َ
إِل مَرَاءِ 

ُ ْح
ال مَعَ  مَاضٍ  وُ   والغَزْح

نْح
َ
أ حَدٍ 

َ
لِ ليَْحسَ  مَاضٍ،  ئمَِةِ 

َ ْح
ال  

َ
إِل دُُوْحدِ 

ْح
ال وَإقَِامَةُ  ءِ،  الفَْح مَةُ   وَقِسْح

ْحهِمْح جَائزَِةٌ ناَفِذَةٌ. مَنْح دَقَاتِ إِلَ عُ الصَّا  يُناَزِعَهُمْح ودََفْح
َ

، وَل عَنَ عَليَْحهِمْح  يَطْح
فَهُ،

ْح
مُُعَةِ خَل

ْح
فَاجِرًا وصََلَاةُ ال وْح 

َ
أ ا كَنَ  برًَّ عَنْحهُ  تْح 

َ
زَأ جْح

َ
أ  دَفَعَهَا إلهم 

، مَنْح أعدَهُمَا فَهُوَ مُبْحتَدِعٌ، ِ
ةٌ ركعتَيْح هُ جَائزَِةٌ باَقِيَةٌ تاَمَّا

َّا
فَ مَنْح وَل

ْح
 وخَل

ءٌ؛ إِذَا لمَْح معةِ شَْح
ْح
لِ ال ُ مِنْح فَضْح

َ
ثاَرِ، مُالِفٌ للسنَّاةِ، ليَْحسَ ل

ْح
 تاَركٌِ للِ

مَعَهُمْح  َ يصَُلِّ بأنْح  نَّاةُ  فَالسُّ وَفَاجِرِهِم,  برَِّهِمْح  ئمَِةِ 
َ ْح
ال فَ 

ْح
خَل لاةَ  الصَّا  يرََ 

ركَِ مِنْح ذَلكَِ شَكٌّ يكَُنْح فِْح صَدْح
َ

ةٌ. ل هَا تامَّا نَّا
َ
نُ بأِ ِ وَيَدِيْح

عَتَيْح
ْح
رَك

“Jihad tetap berlaku bersama penguasa hingga hari Kiamat, 
dengan imam yang baik ataupun fajir, tidak boleh ditinggal-
kan. Pembagian harta fai’ (harta rampasan yang diambil tanpa 
melalui peperangan terlebih dahulu) dan pelaksanaan hukum-
hukum had dilakukan oleh imam, dan hal ini tetap berlaku, 

58 Al-‘Aqīdah ath-Thaawīyah	(hlm.	20)
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 tidak boleh seorang pun mencela mereka dan tidak boleh pula 
membantah mereka. Memberikan shadaqah (zakat) kepada 
mereka dibolehkan dan teranggap, barang siapa memberikan-
nya kepada mereka (penguasa/pemimpin) maka sudah cukup 
baginya, baik pemimpin itu baik ataupun fajir. Shalat Jum‘at 
di belakang pemimpin dan di belakang orang yang dipilih oleh 
pemimpin sudah cukup dan sempurna dan dilakukan dengan 
dua raka‘at; barang siapa mengulang shalatnya (karena mera-
sa tidak sah) maka dia adalah seorang mubtadi‘ (ahlulbid‘ah) 
yang meninggalkan atsar dan menyelisihi as-Sunnah. Dia tidak 
mendapatkan keutamaan shalat Jum‘at sedikit pun jika me-
nganggap tidak boleh shalat di belakang imam/penguasa yang 
baik ataupun yang zalim, as-Sunnah mengajarkan untuk shalat 
bersama mereka dua raka‘at, kita beragama dan meyakini bah-
wa itu sudah sempurna; jangan sampai ada suatu perasaan apa 
pun dalam dadamu tentang masalah tersebut.”59

Ibrahim an-Nakha’i v berkata:

مَرَاءِ مَا كَنوُا
ُ ْح
فَ ال

ْح
كَنوُا يصَُلُّونَ خَل

“Mereka (para sahabat) shalat di belakang penguasa 
bagaimanapun keadaan mereka.”60

Sahabat-yang-mulia Ibnu ‘Umar d berkata:

سِهِ، وَمِنْح رَكُمْح فَمَنْح برََّا فَلِنَفْح مْح
َ
هُ الُ أ

َّا
 مَنْح وَل

َ
وَالِكُمْح إِل مْح

َ
 ادْحفَعُوا زَكَةَ أ

ثمَِ فَعَليَْحهَا
َ
أ

“Serahkan zakat harta kalian kepada orang yang diberi kekua-
saan oleh Allah atas urusan kalian. Jika ia bertindak baik 
maka itu untuk dirinya, dan jika ia berdosa maka itu menjadi 

59 Ushūlus-Sunnah	(hlm.	43)
60	 HR	Ibnu	Abi	Syaibah,	al-Mushannaf	(2:378	no.	7561,	7570)
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tanggungannya.”61

Harab dalam kitabnya al-‘Aqīdah mengutip kesepakatan 
para Salaf sebagai berikut:

 يُبْحطِلهُُ جَوْحرُ جَائرٍِ
َ

وْح فَجَرُوْحا، وَل
َ
وْحا أ ئمَِةِ برَُّ

َ ْح
هَادُ مَاضٍ قَائمٌِ مَعَ ال ِ

ْح
 وَال

لمَْح وَإنِْح  طَانِ 
ْح
ل السُّ مَعَ  جَُّ 

ْح
وَال عِيْحدَانِ 

ْح
وَال مُُعَةُ 

ْح
وَال عَدِلٍ،  لُ  عَدْح  

َ
 وَل

تْحقِيَاءَ
َ
 أ

ً
نوُْحا برََرَةً عُدُوْحل يكَُوْح

“Berjihad hukumnya wajib bersama para pemimpin, sama saja 
pemimpin itu orang baik baik ataupun zalim, kezaliman pe-
mimpin yang zalim dan keadilan pemimpin yang adil tidak akan 
membatalkan kewajiban tersebut, begitu juga shalat Jum‘at 
dan shalat dua hari raya, serta pergi haji bersama penguasa, 
meskipun mereka bukan orang baik-baik, adil, dan bertaqwa.”62

syubhat dan bantahannya

S ebagian orang memiliki syubhat tentang ketaatan 
kepada penguasa di mana mereka mengatakan bah-
wa penguasa yang harus ditaati itu adalah penguasa 

muslim yang menjalankan syari‘at Islam adapun penguasa yang 
tidak menjalankan syari‘at Islam tidak perlu ditaati.

Maka untuk menjawab syubhat (kerancuan) pemahaman di 
atas dari beberapa segi:

1. Di antara hikmah perintah taat kepada penguasa 
adalah agar terciptanya keamanan dan tercegahnya kerusakan, 

61	 HR	Ibnu	Abi	Syaibah,	al-Mushannaf	(3:156	no.	10190)
62 Hādil-Arwāh Ilá Bilādil-Afrāh	(hlm.	401)
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dan itu semua akan tercipta hanya dengan menaati penguasa 
tanpa memandang penguasa tersebut melaksanakan syari‘at 
ataupun tidak.

2. Perintah menaati penguasa di dalam syari‘at sifatnya 
umum, selama mereka penguasa yang secara lahiriah muslim 
wajib ditaati. Sebagaimana di dalam riwayat dari ‘Auf ibn Malik 
a, dari Rasulullah n bersabda:

عَليَْحكُمْح وَيُصَلُّونَ   ، بُّونكَُمْح وَيُِ بُّونَهُمْح  ِ
ُ

ت ينَ  ِ
َّا

ال تِكُمُ  ئمَِّا
َ
أ  » خِيَارُ 

، ينَ تُبْحغِضُونَهُمْح وَيُبْحغِضُونكَُمْح ِ
َّا

تِكُمُ ال ئمَِّا
َ
ارُ أ ، وَشَِ  وَتصَُلُّونَ عَليَْحهِمْح

نُنَابذُِهُمْح فَلَا 
َ
أ الِ،  رسَُولَ  ياَ  قِيلَ:  عَنوُنكَُمْح «، 

ْح
وَيَل عَنوُنَهُمْح 

ْح
 وَتلَ

مِنْح تُمْح  يْح
َ
رَأ وَإذَِا  لَاةَ،  الصَّا فِيكُمُ  قَامُوا 

َ
أ مَا   ،

َ
» ل فَقَالَ:  يْحفِ؟   باِلسَّا

مِنْح يدًَا  عُِوا  تَنْح  
َ

وَل عَمَلهَُ،  رَهُوا 
ْح
فَاك رَهُونهَُ،  تكَْح شَيْحئاً  تكُِمْح 

َ
 وُل

طَاعَةٍ «
“Pemimpin kalian yang sebaik-baiknya adalah yang kalian 
mencintai mereka dan mereka pun mencintai kalian, mereka 
mendo‘akan kalian dan kalian pun mendo‘akan mereka. Dan 
pemimpin kalian yang seburuk-buruknya adalah yang kalian 
membenci mereka dan mereka pun membenci kalian, kalian 
mencaci mereka dan mereka pun mencaci kalian.” Dikatakan: 
“Wahai Rasulullah, apakah kita tidak memeranginya dengan 
pedang?” Maka beliau menjawab: “Tidak, selama mereka 
mendirikan shalat. Dan apabila kalian melihat dari pemimpin 
kalian sesuatu yang kalian tidak suka, maka bencilah amalan-
nya, dan tidak boleh mencabut ketaatan darinya.”63

63	 HR	Muslim	(65)
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Perkataan “selama mendirikan shalat” menunjukkan bahwa 
secara lahiriah pemimpin tersebut seorang muslim.

3. Kalau mereka menganggap pemerintah yang tidak 
berhukum dengan hukum Allah itu kafir maka tidak setiap pe-
nguasa yang tidak menjalankan syari‘at itu dihukumi kafir se-
hingga mereka tidak wajib ditaati. Sebab, orang yang tidak ber-
hukum dengan hukum Allah itu jika dia meyakini bahwa dirinya 
telah berdosa dan dia meyakini bahwa yang benar adalah hu-
kum Allah q dan Rasul-Nya, namun karena terdorong syahwat 
dia menggunakan hukum selain hukum Allah q dan Rasul-Nya 
maka dia telah berdosa akan tetapi tidak dikafirkan kecuali ka-
lau dia menghalalkannya.64

4. Setiap manusia memiliki kekurangan maka kalau se-
tiap penguasa yang buruk tidak perlu ditaati, niscaya tidak akan 
pernah terwujud adanya pemerintahan dan kekuasaan. Oleh 
karena itu, di antara prinsip aqidah Ahlussunnah-wal-jama‘ah 
adalah menaati penguasa yang baik dan yang buruk (zalim) se-
lama tidak memerintahkan kemaksiatan.

Al-Imam Abul-Hasan al-Asy‘ari v mengatakan:

نْح كَُ مَنْح وَل
َ
َ وعَََ أ لِمِيْح مُسْح

ْح
ئمَِةِ ال

َ
اعَةِ لِ عِ وَالطَّا مْح َعُوْحا عََ السَّا جْح

َ
 وَأ

تَدَتْح طَاعَتُهُ مِنْح برٍَّ وَفَاجِرٍ وْح غَلبََةٍ وَامْح
َ
مُوْحرهِِمْح عَنْح رضَِ أ

ُ
 شيئاً مِنْح أ

زُوا مَعَهُمْح نْح يَغْح
َ
وْح عَدَلَ، وعَََ أ

َ
يْحفِ جَارَ أ جَ عَليَْحهِمْح باِلسَّا رُُوْح

ْح
زَمُ ال

ْح
 يلَ

َ
 ل

طَلبَُوْحهَا إِذَا  دَقاَتِ  الصَّا ْحهِمُ  إِلَ فَعُ  وَتدَْح َيْحتَ، 
ْح

ال مَعَهُمُ  وَيَُجُ   العَدُو، 
يَادُ عْح

َ ْح
عُ وَال مَْح

ْح
فَهُمْح ال

ْح
وَيُصَلِ خَل

“Dan para ulama telah menyepakati wajibnya patuh dan taat 

64	 Lihat	kitab	at-Tamhīd	(hlm.	447)!
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kepada penguasa kaum muslimin dan kepada setiap orang 
yang diberi kuasa untuk mengurusi urusan mereka dengan 
cara ridha atau cara paksa maka tetap memberikan ketaatan 
baik pemimpin adil ataupun zalim, tidak mengharuskan mem-
berontak dengan pedang kepada mereka baik pemimpin adil 
ataupun zalim, dan juga taat untuk berjihad memerangi musuh 
bersama mereka, berhaji ke Baitullah bersama mereka, me-
nyerahkan zakat kepada mereka ketika mereka memintanya, 
serta shalat Jum‘at dan shalat ‘Id di belakang (bermakmum ke-
pada) mereka.”65

penutup

P embahasan tentang sikap terhadap penguasa adalah 
pembahasan yang dimasukkan oleh para ulama ke 
dalam masalah aqidah karena adanya kelompok yang 

menyimpang dalam masalah ini, seperti kelompok Khawarij 
dan Mu‘tazilah yang menghalalkan pemberontakan terhadap 
pe nguasa dengan dalih amar makruf dan nahi mungkar, serta 
kaum Sufi dan orang-orang Syi‘ah Rafidhah yang berlaku eks-
trem dalam mengagungkan imam dan pemimpin mereka. 
Adapun Ahlussunnah bersikap adil berada di tengah-tengah 
antara kelompok tersebut, mereka berpegang dengan nash-
nash syari‘at yang suci, di mana mereka berprinsip wajib untuk 
menaati penguasa kaum muslimin yang baik atau yang buruk 
selama tidak memerintahkan perkara maksiat, dan haram mem-
berontak terhadapnya dengan tetap menasihati keburukan 
penguasa dengan cara yang penuh hikmah menurut tuntunan 
syari‘at yang mulia.

65 Risālah Ilá Ahli Tsaghar	(hlm.	296)
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Ketika kaum muslimin bersabar dalam menjalankan perin-
tah Allah q, meninggalkan larangan-Nya, berupaya untuk men-
dakwahkan agama-Nya, dan mereka yakin terhadap ayat-ayat 
Allah q, niscaya Allah q akan menjadikan pemimpin-pemimpin 
mereka adalah pemimpin-pemimpin yang baik yang menunjuk-
kan kepada kebenaran. Allah q berfirman:

ڍ  ڍ  ڇڇ  ڇ  ڇ  چ  چ  چ  چ چ 

ڌ ڌ چ
Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin 
yang memberi petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka 
sabar. Dan adalah mereka meyakini ayat-ayat Kami.66

Al-Imam Ibnu Katsir v berkata:

دِيقِ وَامِرِ الِ وَترَْحكِ نوََاهِيهِ وَزَوَاجِرِهِ وَتصَْح
َ
ا كَنوُا صَابرِِينَ عََ أ : لمََّا يْح

َ
 أ

قَِّ
ْح
 ال

َ
دُونَ إِل ةٌ يَهْح ئمَِّا

َ
 رسُُلِهِ وَاتِّبَاعِهِمْح فِيمَا جَاؤُوهُمْح بهِِ، كَنَ مِنْحهُمْح أ

رِ الِ مْح
َ
بأِ

“Ketika mereka bersabar dalam (menjalankan) perintah Allah, 
meninggalkan larangan-Nya, membenarkan para rasul-Nya, 
serta mereka mengikuti apa yang datang kepada mereka. 
Maka dijadikanlah di antara mereka kepemimpinan yang mem-
berikan petunjuk kepada kebenaran dengan perintah Allah.”67

Beliau v juga mengatakan:

ينِ ِمَامَةَ فِ الدِّ
ْح

َقِيِ تَنَالُ ال ِ وَالْح
بْح عُلمََاءِ: باِلصَّا

ْح
قَالَ بَعْحضُ ال

66	 QS	as-Sajdah	(32):24
67 Tafsīrul-Qur’ānil-‘Azhīm	(6:371)
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“Telah berkata sebagian ulama: ‘Dengan kesabaran dan 
 keyakinan akan dicapai kepemimpinan dalam agama.’”68

Ketika seorang muslim menginginkan tegaknya daulah 
(negara) Islam di buminya, maka terlebih dahulu ia harus me-
negakkan syari‘at Allah q pada dirinya. Sebagaimana perkataan 
seorang da‘i yang dinukil oleh asy-Syaikh al-Albani v:

رْحضِكُمْح
َ
لَامِ فِْح نُفُسِكُمْح تَقُمْح لكَُمْح فِْح أ سِْح

ْح
لةََ ال قِيْحمُوْحا دَوْح

َ
أ

“Tegakkan daulah Islam pada diri-diri kalian, niscaya akan 
tegak daulah Islam di bumi kalian.”69

Semoga Allah menganugerahkan kepada negeri kita ke-
berkahan dengan tegaknya dakwah tauhid-dan-sunnah di te-
ngah-tengah umat.

68 Tafsīrul-Qur’ānil-‘Azhīm	(6:372)
69 At-Tauhīd Awwalan Yā Du‘ātal-Islām	(hlm.	22)


